Fasal Menjelaskan Ketentuan-Ketentuan Tadbir 
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Lafadh Tadbir menurut bahasa adalah 
mempertimbangkan beberapa akibat suatu perkara. 
Sedang menurut syara', adalah memerdekakan 
budak setelah akhir hayat. 
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Mushannif menerangkan melalui perkataannya, 
“Bila seorang tuan berkata kepada budaknya, 
misalnya: "Bila aku mati, maka kamu merdeka”, 
maka budak itu disebut Mudabbar (budak yang 
dijanjikan] kemerdekaanya sesudah tuannya 
meninggal dunia, dari 1/3 warisan tuannya, jika 
telah nyata bahwa seluruh budak berada dalam 
kadar sepertiga. Jika ternyata tidak, maka ia 
merdeka dari tuannya dengan kadar sepertiga yang 
tersisa, bila ahli waris tidak mengizini kelebihan dari 
1/3 
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Apa yang telah disebutkan mushannif adalah 
merupakan salah satu dari ungkapan sharih tadbir. 
Dan di antara ungkapan tadbir yang sharih, adalah: 
“Aku memerdekakan dirimu sesudah aku mati". 











Sah memudabbarkan dengan kata kiasan yang 
disertai niat, misalnya: "Aku melepaskan jalanmu 
sesudah aku mati". 


* >> 3 O S \\ " \i' . ^ -* f | 0 f * ' 0 . t ** It ° T '| " 

AJj ( aA jL?- u^“ {£' ( I ( 4J ) 

aIxj*- j! .,^>.9 dAJuJ' JjJj Jisj Ci2j! 


0 f ^ O ^ 


Seorang Tuan boleh menjual budak mudabbar ketika 
ia masih hidup dan menjadi batallah 
pemudabbarannya. Dan juga bagi tuan boleh 
mentasarrufkan mudabbar dengan cara apa saja 
yang dapat menghilangkan hak milik, seperti hibbah 
sesudah diterimakan atau menjadikan budak 
mudabbar sebagai maskawin. 
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Menurut Qaul Adhhar tadbir adalah 
menggantungkan kemerdekaan dengan suatu sifat. 
Sedang menurut pendapat lain, yaitu wasiat untuk 
budak dengan status merdeka atas dirinya. Maka, 
menurut Qaul adhhar , bahwa jika tuan menjual 
budak mudabbar kemudian memilikinya kembali, 
maka status hukum mudabbar tidak kembali 
menurut qoul madzhab. 
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Adapun hukum budak mudabbar ; itu adalah sama 
seperti budak murni selama tuannya masih hidup. 
Dengan demikian, maka penghasilan dari pekerjaan 
mudabbar, itu menjadi milik tuannya. Dan jika 
budak mudabbar dibunuh maka tuannya 
mendapatkan uang harganya. Atau bila dipotong 
organnya, maka tuannya mendapatkan uang tebusan 
dan status kemudabbarannya dalam keadaan 
demikian itu masih tetap. Dalam sebagian salinan 
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(Status hukum budak mudabbar adalah seperti 
budak murni selama tuannya masih hidup). 





